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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya setiap perusahaan yang didirikan mempunyai harapan
bahwa kelak di kemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat didalam
lingkup usaha dari perusahaannya dan menginginkan terciptanya produktivitas
yang tinggi dalam bidang pekerjaannya. Untuk mewujudkan operasinya sebuah
perusahaan memerlukan beberapa faktor produksi yaitu alam, tenaga kerja, modal,
dan keahlian. Dimana keempat faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri,
melainkan harus saling mendukung untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisisen. Dan diantara keempat faktor utama tersebut faktor tenaga kerja atau
manusia dalam hal ini adalah karyawan, merupakan hal yang terpenting karena
manusia merupakan pemakai dan penggerak serta penentu segala aktivitas yang
ada di perusahaan. Oleh karena itu keberadaaan suatu perusahaan yang berbentuk
apapun baik dalam skala besar maupun kecil tidak terlepas dari unsur sumber
daya manusia. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang — orang yang
memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas dan usahanya pada perusahaan.

Setiap perusahaan berupaya untuk mendapatkan karyawan yang terlibat
dalam kegiatan organisasi / perusahaan dapat memberikan prestasi kerja. Dalam
bentuk produktivitas kerja setinggi mungkin untuk mewujudkan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi



produktivitas diantaranya jumlah dan waktu kerja, mutu dan efisiensi dan
efektivitas.

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi pimpinan perusahaan harus
memperhatikan semangat kerja. Semangat kerja merupakan sikap mental yang
mampu memberikan dorongan bagi seseorang untuk dapat bekerja lebih giat,
cepat, dan baik. Semangat kerja karyawan yang tinggi akan berpengaruh terhadap
efisiensi kerja dan efektivitas kerja.

Faktor lain yang menentukan produktivitas adalah disiplin Kkerja.
Hilangnya disiplin akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas tugas
pekerjaan. Dengan adanya kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan dilakukan
seefektif mungkin. Bilamana kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka
kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Sebagai gambaran apabila suatu perusahaan hanya memperhatikan tentang
pendidikan, keahlian dan teknologi tanpa memikirkan semangat dan disiplin kerja
karyawan, maka pendidikan, keahlian dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak
akan menghasilkan produk yang maksimal bila yang bersangkutan tidak dapat
memanfaatkannya secara teratur dan mempunyai kesungguhan disiplin kerja yang
tinggi.

Selama ini usaha peningkatan produktivitas lebih banyak dilakukan
melalui peningkatan pengetahuan dan ketrampilan, padahal untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan terebut perlu dilakukan latihan atau training yang

memerlukan adanya pengorbanan dana ( biaya ) dan waktu yang tidak sedikit.



Oleh karena itu peningkatan semangat kerja dan disiplin kerja merupakan faktor
yang perlu untuk diperhatikan dalam usaha mencapai produktivitas yang tinggi.

Dewasa ini, badan usaha milik negara sebagai salah satu pelaku ekonomi
di Indonesia ikut serta berperan aktif dalam pembangunan Nasional khususnya
dalam sektor perindustrian yang kegiatannya menyediakan barang dan jasa. Salah
satu badan usaha tersebut adalah Dinas Pengelolaan Sumber Daya, bereksistensi
dalam bidang pengelolaan air bersih yang jangkaunnya masuk sampai ke daerah —
daerah. Untuk mencukupi kebutuhan konsumennya perusahaan air minum selalu
meningkatkan pelayanan baik dari segi kualitas maupun produktifitasnya.

Seperti  kita ketahui, pada umumnya perusahaan harus bisa
mempertahankan citranya agar dapat memperluas / menguasai pangsa pasar.
Dalam hal ini perusahaan juga harus bisa meningkatkan kualitas perusahaan
misalnya dari segi intern perusahaan itu sendiri antara lain peningkatan kualitas
karyawan. Kualitas karyawan dapat dilihat dari semangat dan disiplin kerja yang
dilakukan sehari-hari. Dengan adanya semangat dan disiplin kerja yang tinggi
diharapkan dapat meningkatkan input perusahaan yang mendatangkan profit.

Dalam melakukan kegiatan produksinya hampir semua menggunakan
tenaga kerja manusia, sehingga dalam proses produksi memerlukan ketrampilan
tenaga kerja manusia yang handal yang nantinya akan dapat meningkatkan
produktifitas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Diperlukan kondisi
psikologis yang mendorong karyawan untuk melakukan usaha sehingga yang
dilakukan diharapkan dapat mencapai tujuan perusahaan. Salah satu tujuan

perusahaan adalah mendapatkan laba yang bisa didapat dengan produktifitas yang



tinggi. Sehingga apa yang menjadi output perusahaan benar — benar dapat
dinikmati konsumen. Karena saat ini perusahaan air minum memiliki prospek
cerah dimasa depan untuk lebih mengembangkan usahanya. Hampir setiap rumah
tangga menggunakan jasa Sumber Daya Air untuk memenuhi kebutuhan air setiap
harinya.

Untuk meningkatkan usaha pengembangan dan peningkatan ketrampilan
karyawan yang bertujuan untuk memperbaiki produktivitas kerja karyawan Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air dalam mencapai hasil kerjanya yang telah
ditetapkan oleh perusahaan salah satunya adalah melalui peningkatan semangat
kerja dan disiplin kerja sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat
dipertahankan dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pengelolaan Sumber Daya Air bagian
balai data dan informasi. Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti,
masih ditemukannya beberapa karyawan yang sulit terpusat pada pekerjaannya
dan sikap yang tidak disiplin dilihat dari masih adanya beberapa pegawai yang
saat pada jam kerja tetapi mereka tidak bekerja, hal ini cukup menggangu aktivitas
dari perusahaan, sehingga dalam menyelesaikan tugas pun tidak sesuai dengan
jumlah dan waktu yang telah ditentukan dan berdampak pada visi dan misi
perusahaan pun akan tercapai lebih lama dari yang diinginkan. Dari alasan dan
kondisi tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat suatu penelitian
dengan judul “SEMANGAT KERJA DAN DISIPLIN KERJA DAMPAKNYA

TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA KANTOR DINAS



PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR PROVINSI JAWA BARAT

BAGIAN BALAI DATA DAN INFORMASI”

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah
yang terjadi di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat bagian
balai data dan informasi adalah masih adanya konsentrasi kerja yang kurang,
penggunaan jam kerja yang kurang maksimal serta masih ada beberapa karyawan

yang datang ke kantor tidak tepat waktu.

1.2.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana semangat kerja dan disiplin kerja karyawan di Kantor Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat bagian balai data

dan informasi

2. Bagaimana produktivitas kerja karyawan di Kantor Dinas Pengelolaan

Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat balai data dan informasi

3. Seberapa besar dampak semangat kerja dan disiplin kerja dampaknya
terhadap produktivitas karyawan di Kantor Dinas Pengelolaan Sumber

Daya Air Provinsi Jawa Barat balai data dan informasi



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
memperoleh data dan informasi yang berhubungan dengan semangat kerja
dan disiplin kerja dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat.
Kemudian dianalisis dan di tarik kesimpulan serta untuk memenuhi salah
satu syarat dalam menempuh ujian sarjana Fakultas Ekonomi, Universitas

Komputer Indonesia, Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan melakukan penelitian tentang pengaruh lingkungan

terhadap struktur organisasi, adalah :

1. Untuk mengetahui semangat kerja dan disiplin kerja karyawan pada
Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat

2. Untuk mengetahui produktivitas kerja karyawan pada Kantor Dinas
Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat

3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh semangat kerja dan disiplin
kerja dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan pada pada Kantor

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat



1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Bagi Pengembangan limu
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai
pengaruh lingkungan yang dilaksanakan oleh perusahaan terhadap
struktur organisasi serta dapat dijadikan pertimbangan dan perbaikan

dimasa yang akan datang.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Bagi Perusahaan
Hasil Penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan terutama
sebagai informasi untuk mengetahui semangat, disiplin dan
produktivitas kerja organisasi yang baik.

2. Bagi Pihak Lain
Sebagai sumber informasi dan menjadi bacaan yang dapat membantu
dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan semangat,

disiplin kerja dan produktivitas kerja.



1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan Laporan Usulan Penelitian ini, penulis melakukan
penelitian di Kantor Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat

bagian balai data dan informasi yang beralamatkan di JI. Braga No.137

Adapun Jadwal yang diperlukan penulis dalam melakukan penelitian
untuk menyusun Penelitian ini, yaitu pada Bulan September 2010 sampai

dengan Bulan Febuari 2011. Berikut tabel jadwal penelitiannya :

Tabel 1.1

Waktu Penelitian

SEP OKT NOV DES JAN FEB

NO. KETERANGAN

1 Survey Awal

2. Pengajuan judul
penelitian

3 Penelitian
lapangan

4 Penyusunan dan
bimbingan UP

5 Pelaksanaan
sidang UP

6 Penyusunan dan
bimbingan
Skripsi

7 Pelaksanaan

sidang skripsi




